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Abstract − This study examines efforts to revitalize the 

Badminton and Volleyball Sports Hall (GOR) facilities in Tasik 

Seminai Village, Koto Gasib District, Siak Regency, with the 

aim of increasing community social and sports participation. 

The revitalization project involved community members at 

every stage, starting from identifying facility needs, 

consultation, planning, to the implementation of renovations. 

The results show that improvements to sports facilities, such as 

repairing the volleyball court and replacing badminton nets, 

have encouraged increased community participation in sports 

activities. The establishment of new sports communities, such as 

the Tasik Seminai Badminton Community and the Friday Night 

Volleyball Team, has also strengthened relationships among 

residents, enhanced togetherness, and reinforced a sense of 

ownership of the existing facilities. However, challenges such as 

limited maintenance funding and conflicts over facility use 

among different sports must be addressed to ensure program 

sustainability. Overall, this revitalization not only improves the 

physical fitness of the community but also strengthens social 

solidarity in the village. 

 

Abstrak – Kegiatan Pengabdian ini mengkaji upaya revitalisasi 

fasilitas olahraga GOR Badminton dan Voli di Kampung Tasik 

Seminai, Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak, yang 

bertujuan untuk meningkatkan partisipasi sosial dan olahraga 

masyarakat setempat. Proyek revitalisasi ini melibatkan 

masyarakat dalam setiap tahap, mulai dari identifikasi 

kebutuhan fasilitas, konsultasi, perencanaan, hingga 

pelaksanaan renovasi. Hasil dari revitalisasi ini menunjukkan 

bahwa perbaikan fasilitas olahraga, seperti perbaikan 

lapangan voli dan penggantian net badminton, telah 

mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan olahraga. Terbentuknya komunitas olahraga baru, 

seperti Komunitas Badminton Kampung Tasik dan Tim Voli 

Jumat Malam, juga mempererat hubungan antar warga, 

meningkatkan kebersamaan, dan memperkuat rasa memiliki 

terhadap fasilitas yang ada. Namun, tantangan seperti 

keterbatasan dana pemeliharaan dan konflik penggunaan 
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fasilitas antar cabang olahraga harus diatasi untuk memastikan 

keberlanjutan program. Secara keseluruhan, revitalisasi ini 

tidak hanya meningkatkan kebugaran fisik masyarakat, tetapi 

juga memperkuat solidaritas sosial di kampung tersebut. 

1. PENDAHULUAN 
 

 Partisipasi masyarakat dalam olahraga memiliki peranan penting dalam meningkatkan kebugaran fisik serta 

memperkuat kesejahteraan sosial. Aktivitas olahraga bukan hanya mencegah penyakit tidak menular, tetapi juga 

mempererat hubungan sosial dan meningkatkan kebersamaan antar masyarakat. Keterlibatan dalam olahraga 

komunitas bahkan terbukti dapat meningkatkan kesehatan mental, menumbuhkan rasa percaya diri, serta memperkuat 

jaringan sosial [1]. 

 Ketersediaan sarana dan prasarana olahraga yang memadai berperan penting dalam menunjang aktivitas 

olahraga serta meningkatkan partisipasi Masyarakat [2]. Fasilitas olahraga yang layak, aman, dan mudah diakses 

dapat mengurangi berbagai hambatan dalam berolahraga, baik hambatan fisik maupun sosial, sehingga mendorong 

masyarakat untuk terlibat secara lebih aktif dan berkelanjutan dalam kegiatan olahraga. 

 Namun demikian, tingkat partisipasi olahraga di Indonesia masih tergolong rendah, terutama di daerah 

pedesaan yang memiliki keterbatasan fasilitas dan pemahaman mengenai pentingnya olahraga. Contohnya, 

partisipasi masyarakat Sidoarjo yang hanya sekitar 41% serta data Jawa Timur yang menunjukkan angka partisipasi 

di bawah 1% menggambarkan adanya hambatan struktural, baik dari segi infrastruktur maupun kesadaran 

Masyarakat [3], [4]; Dalam konteks ini, revitalisasi sarana olahraga merupakan upaya strategis dalam meningkatkan 

partisipasi sosial dan aktivitas fisik masyarakat. Kegiatan olahraga tidak hanya berdampak pada kesehatan, tetapi 

juga berperan dalam memperkuat solidaritas sosial dan kebersamaan warga [5]. 

 Revitalisasi fasilitas olahraga tersebut bertujuan untuk meningkatkan partisipasi sosial dan kualitas olahraga 

masyarakat, sejalan dengan pentingnya ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai dalam mendukung aktivitas 

pembelajaran dan prestasi olahraga. Fasilitas yang baik dan mudah diakses menjadi faktor penting yang dapat 

mengurangi hambatan sosial maupun ekonomi dalam berolahraga, sehingga mendorong meningkatnya keterlibatan 

masyarakat secara lebih luas. Upaya revitalisasi di Kampung Tasik Seminai menjadi contoh nyata bagaimana 

perbaikan fasilitas dapat kembali membangkitkan minat warga terhadap kegiatan olahraga. 

 Kegiatan Pengabdian ini didasarkan pada teori partisipasi sosial, pembangunan olahraga komunitas, serta 

revitalisasi sarana publik. Ketiga teori tersebut menekankan bahwa keterlibatan masyarakat dalam kegiatan bersama, 

termasuk olahraga, dapat memperkuat modal sosial dan menciptakan budaya hidup aktif yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, revitalisasi GOR bukan sekadar proyek fisik, tetapi juga sarana membangun ruang interaksi yang inklusif 

dan memperkuat solidaritas komunitas. 

 Dalam konteks Kampung Tasik Seminai, revitalisasi GOR tidak hanya menghasilkan perbaikan fasilitas 

fisik, tetapi juga meningkatkan fungsi sosialnya. Kegiatan seperti turnamen voli dan badminton menciptakan 

interaksi lintas usia dan mempererat rasa kebersamaan. Selain itu, keberadaan fasilitas yang lebih layak mendorong 

tumbuhnya kegiatan ekonomi kecil di sekitar area olahraga, sehingga revitalisasi memberikan dampak ganda, baik 

dari segi sosial maupun ekonomi bagi masyarakat sekitar.  

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk merevitalisasi 

sarana olahraga di Kampung Tasik Seminai guna meningkatkan partisipasi masyarakat dalam aktivitas olahraga, 

memperkuat interaksi dan solidaritas sosial, serta mendorong terbentuknya budaya hidup sehat dan aktif. Selain itu, 

kegiatan ini diharapkan mampu mengoptimalkan fungsi sosial dan ekonomi fasilitas olahraga sebagai ruang publik 

yang inklusif dan berkelanjutan bagi masyarakat setempat. 

 

2. METODE PENGABDIAN 

 

Metode pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi sosial melalui revitalisasi fasilitas olahraga 

di Kampung Tasik Seminai, Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak, dengan melibatkan masyarakat dalam setiap 

tahap. Kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan melalui pengamatan kondisi sarana olahraga dan wawancara 

dengan warga serta tokoh masyarakat sebagai dasar penentuan perbaikan yang diperlukan. Selanjutnya dilakukan 

konsultasi dan penyuluhan melalui forum diskusi untuk menjelaskan rencana revitalisasi serta mendorong partisipasi 

aktif masyarakat. Tahap perencanaan dan implementasi mencakup perbaikan lapangan voli, penggantian net 
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badminton, dan peningkatan fasilitas pendukung, dengan melibatkan warga agar tumbuh rasa memiliki dan tanggung 

jawab bersama. Hasilnya menunjukkan bahwa revitalisasi sarana olahraga berpotensi memperkuat aktivitas sosial 

warga, meskipun keberlanjutan program tetap memerlukan pengelolaan rutin dan dukungan berkelanjutan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Proses Revitalisasi 

 Proses revitalisasi sarana olahraga di Kampung Tasik seminai, kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak, 

dilakukan melalui beberapa tahapan penting yang melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat setempat. Langkah 

pertama yang diambil adalah identifikasi kebutuhan sarana olahraga, yang meliputi pengamatan terhadap kondisi 

fasilitas yang ada, seperti lapangan voli yang rusak dan net badminton yang usang. Identifikasi ini dilakukan dengan 

melibatkan wawancara bersama warga, pengurus sarana olahraga, dan tokoh masyarakat untuk memahami kebutuhan 

dan harapan mereka. Langkah ini sesuai dengan prinsip partisipasi sosial yang menekankan pentingnya keterlibatan 

masyarakat dalam menentukan kebutuhan yang perlu diperbaiki, sehingga mereka merasa memiliki dan bertanggung 

jawab terhadap fasilitas yang ada [6]. Setelah kebutuhan teridentifikasi, tahap selanjutnya adalah konsultasi dan 

penyuluhan kepada masyarakat. Forum diskusi yang melibatkan warga, pengurus desa, dan pengelola fasilitas 

diadakan untuk menjelaskan rencana revitalisasi dan mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam perbaikan 

fasilitas tersebut. Proses ini juga memberikan pemahaman tentang pentingnya fasilitas olahraga yang layak untuk 

kebugaran dan kesehatan masyarakat, sesuai dengan temuan [7] yang menunjukkan bahwa pengelolaan kegiatan 

olahraga yang baik dapat memperkuat jaringan sosial dalam komunitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan warga local 

 

 Selain itu, salah satu tantangan terbesar dalam proses revitalisasi ini adalah penggalangan dana. Untuk itu, 

pengajuan dana dari pemerintah desa dan partisipasi swadaya masyarakat menjadi kunci utama dalam melancarkan 

renovasi. Dana yang terkumpul digunakan untuk memperbaiki fasilitas fisik, seperti pemasangan net badminton yang 

baru, perbaikan lapangan voli, serta peningkatan fasilitas pendukung seperti penerangan dan tempat duduk. 

Pendekatan berbasis komunitas ini terbukti efektif, karena masyarakat merasa terlibat langsung dalam perbaikan 

fasilitas yang mereka gunakan sehari-hari, yang berkontribusi pada keberlanjutan penggunaan fasilitas tersebut [8]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Membersihkan lapangan badminton dan volli 

 

 Proses renovasi tersebut tidak hanya mencakup perbaikan fisik, tetapi juga pengorganisasian kegiatan 

olahraga rutin dan pembentukan komunitas olahraga. Di Kampung Tasik Seminai, Kecamatan Koto Gasib, 

Kabupaten Siak, terbentuklah Komunitas Badminton Kampung Tasik Seminai dan Tim Voli Jumat Malam, yang 
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menjadi wadah bagi warga untuk berolahraga bersama, mempererat hubungan antar warga, dan menciptakan 

semangat kebersamaan. Hal ini mendukung penelitian oleh [9] yang menunjukkan bahwa olahraga tim dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi dan memperkuat rasa kebersamaan di dalam komunitas. Pengorganisasian 

jadwal kegiatan yang terstruktur juga memudahkan warga untuk berpartisipasi dalam kegiatan olahraga, yang pada 

gilirannya meningkatkan frekuensi penggunaan fasilitas. 

 Revitalisasi sarana olahraga ini telah memberikan dampak yang signifikan, baik dari segi sosial maupun 

olahraga. Peningkatan kualitas fasilitas, seperti lapangan voli yang lebih baik dan net bulu tangkis yang baru, 

membuat lebih banyak warga merasa nyaman untuk berolahraga. Tidak hanya itu, peningkatan fasilitas ini juga 

mendorong warga untuk lebih aktif berpartisipasi, yang terlihat dari meningkatnya jumlah kehadiran warga di 

lapangan, terutama pada akhir pekan. Selain itu, terbentuknya jaringan sosial baru antar warga dari berbagai RT 

melalui kegiatan olahraga juga memperkuat rasa kebersamaan di antara mereka. Hal ini sejalan dengan temuan [10], 

yang menunjukkan bahwa olahraga dapat menciptakan ikatan yang lebih kuat antar warga dan memperbaiki kualitas 

hidup mereka secara keseluruhan. Dari sisi olahraga, revitalisasi ini juga berdampak positif pada motivasi warga 

untuk lebih aktif, dengan frekuensi aktivitas olahraga yang meningkat, dan banyaknya generasi muda yang tertarik 

untuk bergabung dalam komunitas olahraga. Dengan demikian, revitalisasi fasilitas olahraga tidak hanya berperan 

dalam meningkatkan kesehatan fisik, tetapi juga dalam membangun komunitas yang lebih inklusif dan saling 

mendukung, yang sangat penting untuk menciptakan budaya hidup aktif dan sehat di Kampung Tasik Seminai, 

Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak. 

 

Faktor yang Mendorong Partisipasi 

 Revitalisasi GOR Badminton dan Voli di Kampung Tasik telah menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi 

olahraga tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas fasilitas yang ada, tetapi juga oleh faktor-faktor sosial dan dukungan 

komunitas yang kuat. Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa faktor kunci yang mendorong peningkatan 

partisipasi warga dalam kegiatan olahraga di Kampung Tasik Seminai, Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak, 

antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Fasilitas yang Lebih Layak dan Akses yang Terbuka 

 Salah satu faktor utama yang mempengaruhi partisipasi masyarakat adalah peningkatan kualitas 

fasilitas olahraga yang telah dilakukan selama proses revitalisasi. Dengan adanya perbaikan fisik pada 

lapangan voli dan badminton, seperti pemasangan net baru, perawatan lantai, dan pengecatan, warga merasa 

lebih nyaman dan termotivasi untuk berpartisipasi. Fasilitas yang lebih layak tidak hanya meningkatkan 

kualitas kegiatan olahraga, tetapi juga membuka akses yang lebih luas bagi masyarakat yang sebelumnya 

merasa enggan untuk berpartisipasi karena fasilitas yang buruk atau terbatas. Penghapusan hambatan fisik 

seperti lapangan yang rusak atau perlengkapan yang tidak memadai berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan partisipasi. Akses yang lebih terbuka, misalnya dengan tarif yang lebih terjangkau atau tidak 

ada biaya sewa yang tinggi, juga memungkinkan masyarakat dari berbagai latar belakang ekonomi untuk 

ikut serta dalam kegiatan olahraga ini. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian oleh [11], yang menunjukkan 

bahwa perbaikan fasilitas fisik dapat mengurangi hambatan ekonomi dan sosial yang menghalangi partisipasi 

olahraga di kalangan masyarakat. 

2. Komunitas Olahraga Lokal yang Terbentuk 

Selain perbaikan fisik fasilitas, faktor lain yang tidak kalah penting adalah terbentuknya komunitas 

olahraga lokal yang aktif. Sebagai contoh, di Kampung Tasik Seminai, Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten 

Siak, dua komunitas olahraga yang berfokus pada badminton dan voli telah terbentuk, yaitu Komunitas 

Badminton Kampung Tasik Seminai dan Tim Voli Jumat Malam. Komunitas-komunitas ini memiliki peran 

penting dalam menarik partisipasi warga karena mereka menawarkan ruang untuk berinteraksi, 

bersosialisasi, dan terlibat dalam kegiatan yang menyenangkan bersama teman dan tetangga. Membangun 

komunitas olahraga semacam ini menciptakan rasa memiliki dan kebersamaan di antara warga, yang pada 

gilirannya mendorong mereka untuk lebih sering terlibat dalam aktivitas olahraga. Hal ini sejalan dengan 

teori partisipasi sosial yang menyatakan bahwa kegiatan yang melibatkan interaksi sosial, seperti olahraga 

komunitas, dapat memperkuat jaringan sosial antar individu dan meningkatkan rasa kebersamaan dalam 

Masyarakat [12]. 

3. Dukungan Tokoh Kampung dan Pengurus Sarana yang Aktif 

 Faktor ketiga yang signifikan adalah dukungan aktif dari tokoh masyarakat dan pengurus sarana 

olahraga. Dalam kasus Kampung Tasik Seminai, Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak, tokoh kampung 

dan pengurus fasilitas olahraga sangat berperan dalam mengajak warga untuk berpartisipasi. Mereka tidak 

hanya mendorong warga untuk menggunakan fasilitas yang ada, tetapi juga mengorganisir berbagai kegiatan 

rutin, seperti turnamen olahraga antar-Rukun Tetangga RT. Keaktifan tokoh masyarakat dalam memfasilitasi 

dan mengkoordinasi kegiatan-kegiatan olahraga menjadi kunci dalam menciptakan suasana yang inklusif 



  

 

 

Sulkifli, Revitalisasi GOR Badminton dan …| 445 

 

 

 

 

 

dan menyenangkan bagi semua warga. Penelitian yang dilakukan oleh [13], juga menunjukkan bahwa 

dukungan dari pemimpin komunitas sangat penting untuk menciptakan motivasi bagi masyarakat untuk 

terlibat dalam aktivitas sosial dan olahraga, karena mereka menjadi sumber inspirasi dan penggerak bagi 

warga lainnya. 

4. Kegiatan Bersama yang Meningkatkan Semangat Komunitas 

Terakhir, kegiatan bersama seperti turnamen antar RT yang rutin dilaksanakan di Kampung Tasik 

Seminai, Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak, juga berperan besar dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat. Kegiatan semacam ini tidak hanya memberikan kesempatan untuk berkompetisi, tetapi juga 

menciptakan ikatan yang lebih kuat antara warga yang berbeda latar belakang sosial dan ekonomi. Dengan 

terlibat dalam kompetisi yang menyenangkan dan penuh semangat, warga merasa lebih terhubung satu sama 

lain, yang kemudian memperkuat kohesi sosial di tingkat komunitas. Selain itu, kegiatan ini juga memberi 

kesempatan bagi generasi muda untuk terlibat, yang semakin memperluas jangkauan partisipasi. Hal ini 

mencerminkan temuan [14], yang menekankan bahwa partisipasi dalam olahraga komunitas dapat 

membangun jaringan sosial yang lebih erat dan mengurangi kesenjangan sosial antar individu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 3. Turnamen volli dan badminton antar RT 

 

Dampak Sosial dan Olahraga 

 Peningkatan partisipasi dalam olahraga di Kampung Tasik Seminai, Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak, 

tidak hanya berkontribusi pada aspek fisik dan kebugaran, tetapi juga pada aspek sosial yang lebih luas. Dampak 

yang paling signifikan adalah terciptanya rasa kebersamaan yang lebih kuat antar warga. Sebelumnya, mungkin 

terdapat kesenjangan sosial antara warga yang tinggal di RT yang berbeda atau mereka yang memiliki latar belakang 

ekonomi yang berbeda. Namun, dengan adanya kegiatan olahraga bersama, terutama yang melibatkan berbagai RT, 

terbangunlah jaringan sosial yang lebih solid, yang mendukung terciptanya komunitas yang lebih inklusif dan saling 

mendukung. Partisipasi dalam kegiatan olahraga ini juga memberikan rasa pencapaian pribadi dan kelompok, yang 

meningkatkan rasa percaya diri dan semangat kolektif di masyarakat. 

 Revitalisasi GOR badminton dan voli memberikan dampak positif terhadap peningkatan aktivitas olahraga 

dan interaksi sosial masyarakat Kampung Tasik Seminai. Sebelumnya, olahraga masih dipahami sebatas kegiatan 

kompetitif, bukan sebagai media sosial masyarakat. Kondisi ini sejalan dengan temuan [15] bahwa rendahnya 

pemahaman masyarakat terhadap olahraga sebagai aktivitas sosial menyebabkan partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan olahraga belum berkembang secara optimal 

 

Hambatan dan Tantangan 

 Meskipun revitalisasi sarana olahraga di Kampung Tasik Seminai, Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak, 

telah berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat dalam olahraga, terdapat beberapa hambatan yang perlu dihadapi 

untuk memastikan keberlanjutan partisipasi tersebut. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan anggaran yang 

tersedia untuk pemeliharaan fasilitas. Meskipun fasilitas olahraga telah diperbaiki, pemeliharaan rutin tetap menjadi 

masalah, karena tanpa anggaran yang cukup, kualitas fasilitas dapat menurun, yang pada gilirannya dapat 

menurunkan minat masyarakat untuk berpartisipasi. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan anggaran yang lebih 

baik serta kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta untuk memastikan fasilitas tetap terawat dan 

berfungsi dengan baik dalam jangka panjang. Selain itu, masalah lain yang cukup signifikan adalah konflik 

penggunaan fasilitas antara cabang olahraga yang berbeda, seperti badminton dan voli, yang membutuhkan ruang 

yang sama. Keberagaman kegiatan yang ada sering kali menyebabkan tumpang tindih jadwal, yang berpotensi 

menimbulkan ketidaknyamanan bagi para peserta. Solusi untuk masalah ini adalah dengan mengatur jadwal yang 

lebih terstruktur dan fleksibel, yang dapat mengakomodasi kebutuhan kedua cabang olahraga, sekaligus memastikan 

semua pihak merasa dilibatkan dalam pengelolaan jadwal kegiatan  
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 Tantangan lain yang muncul adalah kurangnya waktu penggunaan yang inklusif bagi seluruh lapisan 

masyarakat. Sebagian besar kegiatan olahraga di Kampung Tasik Seminai, Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak. 

seperti latihan voli dan badminton, dilaksanakan pada sore hingga malam hari, yang menyulitkan warga yang bekerja 

pada pagi hingga siang hari untuk berpartisipasi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan partisipasi masyarakat secara 

lebih luas, sangat penting untuk menyusun jadwal kegiatan yang lebih fleksibel dan memperkenalkan program 

olahraga pada pagi hari atau akhir pekan, yang dapat dijangkau oleh mereka yang memiliki waktu terbatas di sore 

atau malam hari. Penelitian oleh [16], mengungkapkan bahwa fleksibilitas waktu sangat penting untuk memastikan 

partisipasi yang lebih besar, khususnya di kalangan masyarakat yang memiliki jadwal kerja yang padat. Selain itu, 

faktor sosial-ekonomi juga dapat menjadi penghalang partisipasi. Meskipun fasilitas telah diperbaiki dan biayanya 

terjangkau, beberapa warga masih menghadapi kendala untuk berpartisipasi karena keterbatasan sumber daya atau 

waktu, terutama mereka yang memiliki pendapatan rendah atau kesulitan dalam mengakses fasilitas olahraga yang 

terletak jauh dari rumah. Oleh karena itu, selain memperbaiki fasilitas fisik, penting juga untuk mempertimbangkan 

faktor sosial-ekonomi dalam perencanaan kegiatan olahraga, agar partisipasi lebih inklusif bagi semua lapisan 

masyarakat. 

Selain itu, tantangan lain yang tak kalah penting adalah kurangnya program pengembangan komunitas yang 

terstruktur dan berkelanjutan. Banyak kegiatan olahraga yang ada di Kampung Tasik masih bersifat insidental dan 

tidak terorganisir dalam jangka panjang. Tanpa adanya program yang terstruktur, partisipasi warga cenderung 

menurun setelah periode tertentu. Program olahraga yang terorganisir dengan baik, seperti pelatihan rutin dan 

kompetisi yang melibatkan berbagai lapisan masyarakat, akan memberi kesempatan bagi warga untuk terus terlibat 

dalam kegiatan olahraga, sekaligus meningkatkan keterampilan mereka. Hal ini juga dapat memperkuat ikatan sosial 

dalam komunitas, karena kegiatan yang terorganisir memungkinkan lebih banyak interaksi antar warga. Melalui 

program semacam ini, partisipasi dalam olahraga dapat dipertahankan dan diperluas, menghasilkan dampak positif 

yang lebih besar bagi komunitas [17] . Dengan demikian, meskipun revitalisasi sarana olahraga di Kampung Tasik 

Seminai, Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak, telah berhasil, pengelolaan yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan, serta penyesuaian terhadap kebutuhan sosial-ekonomi masyarakat, akan sangat penting untuk 

memastikan bahwa partisipasi dalam olahraga dapat berlanjut dalam jangka panjang. 

 

Tabel 1.  Indikator Capaian Revitalisasi Sarana Olahraga 

No Indikator Capaian Kondisi Sebelum Revitalisasi Kondisi Sesudah Revitalisasi 

1 Kondisi fasilitas olahraga 

Lapangan voli rusak, net 

badminton usang dan tidak 

layak pakai 

Lapangan voli diperbaiki, net 

badminton baru dan layak digunakan 

2 
Frekuensi penggunaan 

fasilitas 
± 1–2 kali per minggu ± 4–5 kali per minggu 

3 
Jumlah rata-rata 

partisipan per kegiatan 
± 10–15 orang ± 25–40 orang 

4 
Keterlibatan kelompok 

usia 
Didominasi remaja tertentu 

Lintas usia (remaja, dewasa, hingga 

orang tua) 

5 
Keberadaan komunitas 

olahraga 

Belum terbentuk komunitas 

formal 

Terbentuk Komunitas Badminton 

Kampung Tasik Seminai dan Tim 

Voli Jumat Malam 

6 Jenis kegiatan olahraga 
Bersifat insidental dan tidak 

terjadwal 

Kegiatan rutin mingguan dan 

turnamen antar-RT 

7 
Tingkat interaksi sosial 

antar warga 
Terbatas antar RT tertentu 

Meningkat, melibatkan warga lintas 

RT 

8 
Pemanfaatan GOR 

sebagai ruang sosial 
Sebatas tempat olahraga 

Berfungsi sebagai ruang interaksi 

sosial dan kegiatan komunitas 

9 Partisipasi generasi muda Relatif rendah Meningkat signifikan 

10 Dampak ekonomi lokal 
Hampir tidak ada aktivitas 

ekonomi 

Muncul aktivitas ekonomi kecil di 

sekitar area GOR 

 

4. SIMPULAN 

 

Revitalisasi GOR badminton dan voli di Kampung Tasik Seminai, Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak, 

terbukti mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam aktivitas olahraga sekaligus memperkuat kohesi sosial 

warga. Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam proses revitalisasi mendorong tumbuhnya rasa memiliki dan 

tanggung jawab kolektif, sehingga meningkatkan keterlibatan masyarakat, khususnya kelompok usia muda dan 
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dewasa. Selain perbaikan fasilitas fisik, terbentuknya komunitas olahraga seperti Komunitas Badminton Kampung 

Tasik Seminai dan Tim Voli Jumat Malam menjadi keunggulan utama program ini karena mampu menjaga 

keberlanjutan aktivitas olahraga serta memperluas jaringan sosial antarwarga. Kegiatan olahraga bersama juga 

berperan sebagai media interaksi sosial yang efektif dalam mengurangi jarak sosial dan meningkatkan kebugaran 

Masyarakat. 

Meskipun demikian, program revitalisasi ini masih memiliki beberapa keterbatasan, antara lain keterbatasan 

anggaran untuk pemeliharaan fasilitas, potensi konflik penggunaan sarana antar cabang olahraga, serta belum 

optimalnya program pembinaan dan pengelolaan kegiatan olahraga secara berkelanjutan. Keterbatasan tersebut perlu 

mendapat perhatian agar manfaat revitalisasi dapat dipertahankan dalam jangka panjang. 

Ke depan, program revitalisasi GOR memiliki peluang untuk dikembangkan melalui penguatan sistem 

pengelolaan berbasis komunitas, penyusunan jadwal penggunaan fasilitas yang lebih terstruktur dan inklusif, serta 

pengembangan program pembinaan olahraga yang berkelanjutan dan melibatkan berbagai kelompok usia. Kolaborasi 

antara pemerintah desa, masyarakat, dan pihak terkait lainnya juga menjadi peluang strategis untuk mendukung 

keberlanjutan pemeliharaan fasilitas dan perluasan dampak sosial–ekonomi dari keberadaan GOR sebagai ruang 

publik yang produktif dan inklusif. 

 

5. SARAN 

 

Disarankan dibentuk tim pengelola GOR berbasis masyarakat yang melibatkan perangkat desa, tokoh 

masyarakat, dan perwakilan komunitas olahraga. Tim ini berperan dalam mengatur penggunaan fasilitas, melakukan 

pemeliharaan rutin, serta memastikan keberlanjutan fungsi GOR sebagai ruang olahraga dan interaksi sosial 

masyarakat. 
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